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ABSTRAK

Gula merah nira kelapa sawit adalah salah satu olahan dari nira kelapa
sawit yang dihasilkan dari proses penyadapan batang kelapa sawit yang sudah
tumbang. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui nilai tambah yang
dihasilkan dari air nira menjadi gula merah nira kelapa sawit, dan untuk
mengetahui apakah usaha gula merah nira kelapa sawit layak untuk dijalankan.
Metode pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling. Sampel dalam
penelitian adalah pelaku usaha pengolahan gula merah nira kelapa sawit. Data
yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.
Metode analisis data yang digunakan untuk menghitung nilai tambah dengan
menggunakan metode Hayami, dan untuk menganalisis kelayakan yaitu dengan
menggunakan metode R/C Rasio. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai tambah
manisan nira kelapa sawit menjadi gula merah nira kelapa sawit sebesar Rp.
4.252/kg. Usaha pengolahan gula merah nira kelapa sawit ini layak untuk
dijalankan karena memiliki R/C Rasio sebesar 1,13 atau R/C Rasio > 1 Artinya
setiap satu rupiah biaya yang dikeluarkan akan mendapatkan penerimaan sebesar
1,13.

Kata Kunci : Gula Merah, Nilai Tambah, Analisis Kelayakan
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ABSTRACT

Palm oil brown sugar is one of the processed palm oil palm sap resulting
from the tapping proces of palm oil stems that have been uprooted. The purpose of
this research to find out added value is produced from sap water into palm sugar
palm sap, and to find out whether palm oil palm sugar palm sap is feasible to run.
The sampling method was carried out by perposive sampling. The sample in this
study is palm oil palm sugar processing business actors. The data collected in this
study are primary data and secondary data. The data analysis method used to
calculate the added value using the Hayami method, and to analyze the feasibility
by using the R/C Ratio method. The results showed that the added value of
candied palm sap into brown sugar was Idr. 4.252/kg.This palm sugar palm sugar
processing business is feasible to run because it has an R/C Ratio of 1,13 or an
R/C Ratio of >1. This mean that for every one rupiah spent, the income will be
1.13.

Keywords : Brown Sugar, Added Value, Feasibility Analysis
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara pertanian, yang artinya sektor pertanian
masih memegang peranan penting dari keseluruhan perekonomian nasional. Salah
satu sub sektor pertanian yang cukup penting keberadaannya dalam pembangunan
nasional yaitu sub sektor

perkebunan. Komoditi perkebunan yang banyak

dilestarikan masyarakat salah satunya adalah perkebunan kelapa sawit.

Kelapa sawit (Elais guineensis Jacq) adalah komoditas perkebunan yang
berperan penting bagi perekonomian Indonesia sebagai salah satu penyumbang
devisa negara dari sektor non-migas. Produk turunan kelapa sawit salah satunya
minyak kelapa sawit (MKS) oleh industri pangan terutama minyak goreng dan
industri non pangan seperti kosmetik, farmasi, dan lain sebagainya. (Pohan,
2007). Perluasan areal perkebunan kelapa sawit masih terus ditingkatkan. Hal ini

dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel.1 Luas Tanaman dan Produksi Kelapa Sawit Sumatera Utara

Luas Tanaman (ha)

TAHUN TBM ™ TTM JUMLAH Produksi (Ton)
2012 60.613,91 347.451,74  3.778,11 411.843,76 5.612.006,73
2013 62.271,72 348.646,12  3.998,00 414.915,84 5.511.644,29
2014 58.096,03 35493290  3.446,18 416.475,11 5.745.235,23
2015 63.093,00 328.429,00 3.967,00 395.489,00 5.101.384,09
2016 57.998,00 356.150,00 3.661,00 417.809,00 5.775.631,82
2017 47.394,04 378.357,31  3.509,96 429.261,31 1.655.352,35
2018 48.620,19 381.807,90  3.933,60 434.361,69 1.682.290,52

Sumber: Dinas Perkebunan Sumatera Utara, 2018
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Berdasarkan Tabel.1 dapat dilihat bahwa luas tanaman dan produksi kelapa sawit
di Sumatera Utara setiap tahunnya mengalami peningkatan. Namun, pada tahun
2017 produksi kelapa sawit mengalami penurunan yaitu sebesar 1.655.352,35.

Kabupaten Asahan adalah salah satu sentra penghasil kelapa sawit terbesar
di Sumatera Utara, kabupaten Asahan merupakan salah satu kabupaten yang
mempunyai potensi untuk pengembangan kelapa sawit. Hal ini menunjukkan
bahwa kabupaten Asahan cukup besar menyumbang produksi kelapa sawit di
Sumatera Utara, Hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel. 2 Luas Tanaman dan Produksi Kelapa Sawit Perkebunan Rakyat Menurut

Kabupaten/Kota 2018

Luas T h ;

Kabupaten/Kota uas Tanaman (ha) Produksi
TBM ™ TTM Jumlah Ton

1. Asahan 1.202.34 7532590 578,72  77.106,00  405.238.64
[2J' t;zbuhan Batw 051070 6621598 626,00  73.354.68  270.009.55
3. Langkat 5.264,00 4134500 211,00  46.820,00 187.421,11
4. Labuhanbaty 1.770,00 40220,00 597,00  42.587,00 157.167,05
Selatan
5. Labuhanbatu 2.513,00 32.449.00 198,00  35160,00  125.775,01
6. Simalungun 2.011.25 27.201,00 30,00 2924225  122.341,97
7. Padang Lawas  6.777,75 27.055,00 10325  33.936,00 122.216,05
iaﬁfndaﬂmg 2.198,37 15.750,11 12,36 17.960,84  73.133,70
%tapgdang Lawas ¢ 26200 1837500 252,50  27.489,50  64.382.39

10. Deli Serdang 2 196,60 10 954,66 478,07 13 629,33 49 571,01

Sumber : Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Utara,2018

Berdasarkan Tabel.2, dapat dilihat bahwa Kabupaten Asahan memiliki
luas dan produksi tertinggi dari 10 kabupaten yang ada di provinsi Sumatera Utara
dengan luas tanaman belum menghasilkan (TBM) sebesar 1.202,34 Ha,
sedangkan luas tanaman menghasilkan (TM) yaitu sebesar 75.325,90 Ha, dan
untuk tanaman tidak menghasilkan (TTM) sebesar 578,72 Ha dengan jumlah

produksi TBS (Tandan Buah Segar) sebesar 405.238,64 Ton. Hal ini
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menunjukkan bahwa kabupaten Asahan memberikan sumbangan produksi kelapa
sawit terbesar di Sumatera Utara.

Perkebunan kelapa sawit memberikan prospek yang menjanjikan bagi
masyarakat di kecamatan Air Batu. Kecamatan ini komoditi utama masyarakatnya
adalah pertanian dan perkebunan kelapa sawit. Kecamatan Air Batu merupakan
daerah penghasil kelapa sawit yang cukup menghasilkan no 10 setelah kecamatan
Bandar Pulau, B.P Mandoge, Aek Kuasan, Pulau Rakyat, Sei Kepayang, Aek
Songsongan, Simpang Empat, Teluk Dalam, Rahuning. Hal ini dapat dilihat pada

tabel di bawah ini :

Tabel 3. Luas Tanaman dan Produksi Kelapa Sawit Tanaman Perkebunan Rakyat
Menurut Kecamatan, 2018

Luas Tanaman (Ha)

Kecamatan Produksi TBS
TBM ™ TT™ Jumlah
1. Bandar Pulau 105,00 21191,00 87,00 21 383,00 465 947,71
2. B.P Mandoge 62,00 9 403,00 - 9 465,00 207 176,30
3. Aek Kuasan 36,00 5354,50 46,50 5437,00 117 231,42
4. Pulau Rakyat 46,00 4 405,00 49,00 4 500,00 95 068,71
5. Sei Kepayang 37,00 3 928,00 - 3 965,00 80 131,20
6. Aek Songsongan 96,00 3380,00 21,00 3497,00 73 281,78
7. Simpang Empat 60,50 3347,50 37,00 3445,00 69 125,88
8. Teluk Dalam 14,50 2 556,50 53,50 2624,50 52 152,60
9. Rahuning 43,00 229460 38,00 2375,60 49 352,26
10. Air Batu 12,62 1670,00 89,22 1771,84 36 778,41

Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Asahan, 2018

Berdasarkan Tabel.3, dapat dilihat bahwa luas tanaman belum
menghasilkan (TBM) sebesar 12,62Ha sedangakan luas tanaman menghasilkan
(TM) yaitu sebesar 1 670,00Ha dan untuk tanaman yang tidak menghasilkan
(TTM) sebesar 89,22Ha dengan jumlah keseluruhannya adalah 1 771,84Ha dengan

jumlah produksi TBS (tandan buah segar) sebesar 36 77841per ton. Hal ini
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menunjukkan bahwa di Kecamatan Air Batu memberikan sumbangan produksi
kelapa sawit di tingkat Kabupaten.

Kelapa sawit mempunyai masa produktif secara umum lebih kurang 25
tahun, lalu setelah itu tanaman kelapa sawit harus diremajakan. Sebelum
diremajakan tanaman kelapa sawit bisa dimanfaatkan untuk diambil air niranya

dalam pembuatan gula merah (Jumiyati, 2017).

Limbah batang sawit masih belum dimanfaatkan secara optimal, bahkan
limbah tersebut seringkali dibuang bahkan dibakar tanpa adanya pengolahan lebih
lanjut. Limbah batang sawit menjadi masalah karena sifatnya yang volumentris
banyak memakan tempat dan tidak mudah terdegradasi di areal perkebunan

(Sunarko, 2009).

Limbah batang kelapa sawit dapat dimanfaatkan menjadi bahan kayu lapis,
pupuk kompos, bahan bangunan, furnitur, dan pulp kertas. Pemanfaatan limbah
batang kelapa sawit terus diupayakan agar peluang pemanfaatan limbah batang
kelapa sawit lebih berguna. Salah satu inovasi terbaru mengenai pemanfaatan
batang kelapa sawit adalah pemanfaatan nira kelapa sawit yang diolah menjadi

manisan nira kelapa sawit sebagai bahan pembuatan gula merah nira kelapa sawit.

Nira yang digunakan untuk pembuatan gula merah berasal dari kelapa
sawit yang sudah tidak menghasilkan (TTM), hal ini sangat berguna apabila
dilihat dari banyaknya tanaman kelapa sawit yang tidak menghasilkan. Menurut
Badan Pusat Statistik (BPS) 2018, khususnya di daerah Kecamatan Air Batu
Kabupaten Asahan memiliki tanaman tidak menghasilkan (TTM) dengan luas

89,22 Ha. Peningkatan luas areal perkebunan kelapa sawit yang cukup tinggi ini
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diikuti oleh perkembangan industri pengolahan kelapa sawit. Salah satu industri
yang memanfaatkan limbah tanaman kelapa sawit adalah industri gula merah nira

kelapa sawit.

Gula merupakan salah satu dari sembilan bahan pokok kebutuhan
masyarakat. Kebutuhan ini semakin meningkat setiap tahunnya, yang tidak dapat
diimbangi oleh tingkat produksi gula nasional (Utami, 2008). Peningkatan
tersebut terjadi karena seiring meningkatnya pendapatan penduduk serta semakin
banyaknya industri pangan yang menggunakan gula merah sebagai bahan
bakunya. Gula merah merupakan salah satu alternatif untuk memenuhi kebutuhan

gula di pasar.

Gula merah memiliki banyak kegunaan selain sebagai pemanis makanan
juga bisa digunakan sebagai penyedap masakan, campuran dalam pembuatan cuka
untuk empek-empek, kecap dan lain sebagainya. Gula merah mempunyai sifat
sensori yang berbeda tergantung pada bahan baku pembuatannya. Untuk gula
merah dari aren memiliki aroma khas aren, berwarna coklat muda, memiliki rasa
lebih manis dan juga bersih. Sedangkan gula merah dari nira kelapa sawit
memiliki warna coklat yang lebih gelap, aroma khas kelapa, memiliki rasa manis
dan sedikit kotor sehingga perlu di saring apabila akan digunakan dalam bentuk

cairan. (Kristianingrum, 2009)

Kelangkaan tanaman aren berakibatkan pada produsen gula merah untuk
memilih bahan baku selain nira aren. Mencari bahan alternatif lain yang
memungkinkan bisa untuk memproduksi gula merah tentu menjadi hal yang

penting agar usaha pembuatan gula merah tetap berlangsung. Salah satu alternatif
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tersebut adalah nira kelapa sawit. Sebagaimana nira kelapa sawit, kemungkinan

kelangkaan nira aren pantas untuk menjadi perhatian para produsen gula merah.

Menurut Pra Survey yang dilakukan pada tanggal 28 Desember 2019,
salah satu pelaku usaha gula merah di Desa Danau Siujabut mengatakan bahwa
pada tahun 2016 baru mengetahui bahwasanya tanaman kelapa sawit ternyata juga
bisa dimanfaatkan tidak hanya sebagai penghasil minyak dan mentega, ternyata
kelapa sawit juga dapat menghasilkan air nira kelapa sawit yang juga bisa diolah
menjadi manisan nira kelapa sawit sebagai bahan campuran untuk membuat gula
merah nira kelapa sawit. Akan tetapi, air nira yang diambil bukan dari tanaman
hidup, melainkan dari tanaman yang sudah ditumbangkan untuk replanting.
Adapun cara pengambilan nira kelapa sawit adalah pucuk pohon kelapa sawit
yang tumbang dibersihkan (dikupas pelepahnya) dengan menggunakan kampak
(parang), setelah kelihatan umbut kelapanya ambil pisau yang tajam lalu dipotong
tipis hingga mengeluarkan air. Setelah keluar airnya lalu tampung dengan
menggunakan deregen 5 liter. Penyadapan dilakukan sore dan pagi hari. Dalam
satu batang kelapa sawit dapat menghasilkan 10 liter nira satu hari satu malam.
Untuk menjaga ketahanan agar air nira yang dihasilkan tidak basi dan kental
dalam deregen diberikan air rendaman kapur sirth dan hati batang nangka. Dalam
setiap deregen diberikan 10 ml atau 2 sendok teh air rendaman kapur sirih tadi.
Air nira diambil setiap pagi dan sore kemudian dikumpulkan dan dimasukkan ke
dalam kuali besar dan siap untuk dimasak menjadi manisan nira kelapa sawit.
Setelah air nira kelapa sawit tersebut dikumpulkan dan lalu masukkan ke dalam
kuali besar yang dapat menampung lebih dari 20 liter air nira untuk dimasak
(rebus), pemasakan manisan nira dilakukan selama kurang lebih 4- 5 jam di tandai
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dengan mengentalnya nira menjadi warna merah kecoklatan. Setelah mengental
dan warna sudah merah kecoklatan lalu masukkan ke dalam deregen dan siap
untuk di jual ke agen pengolahan gula merah nira kelapa sawit. Adapun proses
pengolahan gula merah nira kelapa sawit yaitu masukkan air bersih secukupnya
lalu tambahkan gula putih sebanyak 17 kg lalu aduk hingga 10 menit, setelah itu
tambahkan manisan nira kelapa sawit sebanyak 13 kg lalu aduk dan biarkan
hingga 30 menit hingga mengental. Adapun cara untuk melihat bagaimana nira
kelapa sawit sudah matang yaitu larutan nira kelapa sawit diletakkan di ember
yang berisi air bersih, apabila larutan nira kelapa sawit sudah mengeras saat
dipegang berarti nira kelapa sawit sudah matang menjadi gula merah nira kelapa
sawit. Setelah siap dimasak, gula merah nira kelapa sawit tersebut dicetak
menggunakan cetakan bambu agar gula merah nira kelapa sawit memiliki bentuk
lingkaran. Kemudian dilakukan pengemasan gula merah nira kelapa sawit

menggunakan kardus.

Berdasarkan literatur penelitian dari Lili Purnama Sari di Desa Melati 1,
Kecamatan Perbaungan, Kabupaten Serdang Bedagai (2019) menyatakan bahwa
gula merah nira kelapa sawit pertama kali dilakukan di daerah Sumatera Utara
yaitu di Desa Melati Il pada tahun 2013. Sementara di Desa Danau Sijabut salah
satu desa yang terdapat di Kecamatan Air Batu, Kabupaten Asahan, dimana
sebagian masyarakatnya juga melakukan kegiatan agroindustri gula merah nira
kelapa sawit. Gula merah nira kelapa sawit ini mulai diproduksi sejak tahun 2016.

Pengolahan gula merah nira kelapa sawit cukup mudah dan sederhana.

Dengan menggunakan bahan baku nira kelapa sawit yang didapatkan

melalui proses penyadapan dari pohon kelapa sawit yang sudah tidak
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menghasilkan lagi atau pohon kelapa sawit yang sudah ditumbang dan diolah
menjadi manisan nira kelapa sawit sebagai bahan pembuatan gula merah nira
kelapa sawit. Hal ini dikarenakan besarnya potensi nira yang bisa dihasilkan jika
dilihat dari besarnya jumlah perkebunan kelapa sawit yang dikelola oleh rakyat.
Peluang ini merupakan dasar banyak tidaknya produksi gula merah di Desa Danau
sijabut, Kecamatan Air Batu, Kabupaten Asahan dan tentunya hal ini pula yang
berpengaruh pada ada tidaknya gula merah nira kelapa sawit di pasaran. Karena

poses produksinya dipengaruhi oleh ketersediaan bahan baku.

Dengan ketersediaan bahan baku bagi pelaku usaha pengolahan gula
merah nira kelapa sawit dapat memproduksi gula merah nira kelapa sawit untuk
memenuhi permintaan konsumen. Ketersediaan bahan baku nira kelapa sawit
menjadi manisan nira kelapa sawit ini sangat mempengaruhi dalam
keberlangsungan usaha pengolahan gula merah nira kelapa sawit. Selain itu, yang
menjadi daya tarik konsumen terhadap gula merah nira kelapa sawit adalah
harganya yang terjangkau yaitu sebesar Rp. 12.000/kg, sedangkan gula merah dari
aren harganya yaitu sebesar Rp.18.000/kg, sehingga masyarakat memilih untuk
mengkonsumsi gula merah nira kelapa sawit yang harganya lebih murah dan

terjangkau.

Pemanfaatan kelapa sawit ini perlu mendapatkan perhatian untuk
meningkatkan daya guna pohon kelapa sawit selain produk turunan dari kelapa
sawit adalah minyak sawit. Seperti baru-baru ini pemanfaatan nira yang dihasilkan
dari pohon kelapa sawit yang sudah tidak menghasilkan lagi dan di dapatkan dari
proses penyadapan umbut kelapa sawit. Penellitian pertama tentang nira kelapa

sawit dilakukan di Sumatera Utara, dan masih perlu untuk dilakukan penelitian
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lebih lanjut, baik dari segi prospeknya, maupun cara penyadapan nira kelapa sawit
yang baik dan mendapatkatkan nira kelapa sawit yang baik dan berkadar gula
tinggi dan juga mengetahui bagaimana cara pengolahan nira sawit menjadi bahan
pangan.

Masyarakat Desa Danau Sijabut yang melakukan usaha pengolahan gula
merah nira kelapa sawit ini masih tergolong baru dan masih sedikit yang
melakukan usaha pengolahan gula merah nira kelapa sawit. Kegiatan pengolahan
nira kelapa sawit menjadi gula merah nira kelapa sawit masih baru dilakukan
sehingga perlu dilakukan analisis kelayakan usaha untuk mengetahui kelayakan
dan pemanfaatan nira kelapa sawit menjadi gula merah akan menjadi nilai tambah
bagi pendapatan petani kelapa sawit maupun pelaku usaha pengolahan gula merah
nira kelapa sawit. Untuk mengetahui kelayakan usaha pengolahan nira kelapa
sawit menjadi gula merah secara ekonomis maka perlu dilakukan penelitian secara
ilmiah. Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk meneliti tentang
“Analisis Nilai Tambah pada Pengolahan Gula Merah Nira Kelapa Sawit di Desa

Danau Sijabut Kecamatan Air Batu Kabupaten Asahan”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan wuraian pada latar belakang, maka dirumuskan permasalahan

penelitian sebagai berikut:

1. Berapakah nilai tambah yang dihasilkan dari air nira menjadi gula merah nira
kelapa sawit di Desa Danau Sijabut, Kecamatan Air Batu, Kabupaten
Asahan?

2. Apakah usaha gula merah nira kelapa sawit layak untuk dijalankan di, Desa
Danau Sijabut, Kecamatan Air Batu, Kabupaten Asahan?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitan dapat dirumuskan

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui nilai tambah nira menjadi gula merah nira kelapa sawit di
Desa Danau Sijabut, Kecamatan Air Batu, Kabupaten Asahan.

2. Untuk mengetahui kelayakan dari usaha gula merah nira kelapa sawit di Desa
Danau Sijabut, Kecamatan Air Batu, Kabupaten Asahan.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Bagi penulis, sebagai bahan kajian ilmiah dari teori yang pernah didapat
selama di bangku kuliah untuk bisa di implementasikan dilapangan, selain itu
juga menambah wawasan bagi penulis.

2. Bagi pelaku industri, Sebagai bahan masukan bagi pelaku industri gula merah
dari nira kelapa sawit yang berhubungan dengan penerimaan dan pendapatan
usaha yang dilakukan sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan proses
produksi.

3. Bagi Mahasiswa, Diharapkan dapat menjadi referensi tambahan bagi peneliti
selanjutnya, dan sebagai pedoman untuk peneliti selanjutnya.

1.5 Kerangka Pemikiran

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) merupakan komoditi perkebunan
yang berperan penting bagi perekonomian Indonesia. Kelapa sawit memilikii
masa produktif secara umum lebih kurang 25 tahun, setelah itu tanaman kelapa
sawit harus diremajakan. Sebelum diremajakan tanaman kelapa sawit bisa
dimanfaatkan untuk diambil nira nya dalam pembuatan gula merah nira kelapa
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sawit. Nira yang digunakan untuk pengolahan gula merah nira kelapa sawit ini

berasal dari kelapa sawit yang sudah tidak menghasilkan (TTM).

Gula merah nira kelapa sawit adalah salah satu olahan dari nira kelapa
sawit yang dihasilkan dari proses penyadapan umbut kelapa sawit yang sudah
tumbang. Gula merah nira kelapa sawit memilik warna coklat yang lebih gelap,
mempunyai aroma khas kelapa, memiliki rasa manis dan sedikit kotor sehingga

perlu di saring jika akan digunakan dalam bentuk cairan.

Usaha pengolahan gula merah kelapa sawit merupakan usaha yang
dilakukan oleh pengusaha gula merah nira kelapa sawit mulai dari pengambilan
bahan baku berupa nira kelapa sawit dan di produksi untuk menghasilkan gula
merah kelapa sawit. Dalam hal ini pelaku usaha sebagai karyawan dan juga
pemimpin usaha yang di jalankan menentukan apakah ada nilai tambah yang
dihasilkan oleh pelaku usaha gula merah nira kelapa sawit, dan juga menentukan

apakah usaha yang dikelola dapat dikembangkan atau layak diusahakan.

Analisis kelayakan suatu usaha dapat dilihat dengan menggunakan metode
R/C rasio, metode ini merupakan metode yang paling sederhana dalam
menganalisis kelayakan suatu usaha. Apabila suatu usaha layak maka usaha akan
tetap dilanjutkan dan juga membuat bagaimana agar usaha tersebut lebih layak
dan lebih maju lagi dari sebelumnya.

Sedangkan untuk menganalisis nilai tambah metode yang digunakan
adalah metode hayami, dengan cara menghitung beberapa variabel diantaranya,
output yang dihasilkan (kg/hari), bahan baku yang digunakan (kg/hari), tenaga

kerja (jam/hari), dan variabel lainnya. Dari semua variabel tersebut maka nanti
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akan didapat berapa nilai tambah yang dihasilkan dan dari nilai tambah tersebut
bagaimana usaha ini bisa lebih meningkatkan lagi nilai tambah yang dihasilkan
dari gula merah tersebut. Secara lengkap skema kerangka pemikiran dapat dilihat

pada gambar 1.

Kelapa Sawit

Nira Kelapa Sawit

A 4

Gula Merah
A 4
Usaha Pengolahan
Gula Merah
Nilai Tambah Kelayakan Usaha
R/C Ratio
Layak Tidak Layak

Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran

1.6 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran maka dapat di buat hipotesis bahwa

diduga usaha pengolahan gula merah nira kelapa sawit ini layak untuk dijalankan.
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II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Klasifikasi Kelapa Sawit (Elais guineensis (L.) Jacq)

Kelapa sawit (Elais guineensis (L.) Jacq) adalah komoditas tanaman yang
memiliki pengaruh ekonomis yang luar biasa bagi negara Indonesia. Peranannya
sebagai tanaman yang unggul dibidang perkebunan membuat tanaman ini banyak
diminati untuk dijadikan usaha perkebunan yang memiliki prospek masa depan
yang tinggi. Tanaman kelapa sawit diklasifikasikan untuk memudahkan dalam
identifikasi secarah ilmiah. Berikut ini klasifikasi tanaman kelapa sawit (Elais

guineensis (L.) Jacq) :

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Liliopsida

Ordo : Arecales

Famili : Arecaceae

Genus : Elaeis

Spesies : Elaeis guineensis Jacq

Tanaman kelapa sawit biasanya menghasilkan pada umur sekitar empat
tahun. Masa berbuah ini perlu dijaga, agar tanaman memiliki masa menghasikan
yang lama. Pada umumnya, produktivitas tanaman kelapa sawit akan menurun
pada umur 25 tahun (Illiyin, 2018)

2.2 Nira Kelapa Sawit

Nira kelapa sawit di Indonesia belum begitu dikenal, namun 2500 tahun yang
lalu, peduduk di India, Srilanka dan bagian Asia lainnya telah menggunakan nira

sawit yang telah mengalami fermentasi dan anggur sawit hasil proses destiasi.
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Nira sawit ini pula yang dikenal di hutan-hutan Afrika Barat selama bertahun-
tahun sebagai minuman penyegar dan digunakan untuk upacara-upacara
tradisional. Selain digunakan untuk membuat manisan nira kelapa sawit sebagai
bahan campuran gula merah nira kelapa sawit, adapaun manfaat nira kelapa sawit
yaitu; sebagai minuman penyegar, untuk mengatasi sembelit, menghangatkan
badan, mengatasi sakit perut, dan melancarkan sistem pencernaan. (Afrianti,
2018).

Ada dua cara penyadapan nira kelapa sawit yaitu pertama mengiris tangkai
bunga yang seludangnya belum membuka. Nira yang dihasilkan dari irisan
seludang dilakukan dengan cara memangkas pelepah daun disekitar tempat
penyadapan lalu melubangi tangkai bunga sedalam sati inci. Nira yang dihasilkan
dari cara penyadapan ini memiliki aroma dan rasa yang khas, namun jumlah yang
dihasilkan sedikit. Cara kedua penyadapan nira dapat dilakukan setelah pohon
ditumbang selama 3-7 hari. Untuk menghindari tumbuhnya spora titik tumbuh
batang yang telah dibersihkan dari pelepah dibakar lalu dibuat lubang empat
persegi panjang sedalam 7,5 — 10 cm. Pohon kelapa sawit yang tumbang
menghasilkan rata-rata 3,4 — 146,7 liter dengan kadar gula 8-19,1 %. Banyaknya
nira yang dihasilkan bergantung pada besarnya pohon yang disadap (Gulo, 2018).

Upaya untuk mendapatkan nira dari tanaman kelapa sawit telah
diusahakan di Ghana sejak tahun 1958 (Fauzi et al, 1991). Kemudian dalam
pelayaran bangsa portugis, Belanda dan Inggris juga disebutkan pula adanya tuak
dari kelapa sawit (Soetrisno dan Winahyu, 1991).

Nira kelapa sawit didapatkan melalui proses penyadapan. Metode

penyadapan yang berbeda memberikan pengaruh yang nyata terhadap kadar air,
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total gula, total padatan terlarut dan total asam. Penyadapan melalui bunga jantan
menghasilkan nira yang memunyai kadar air tiggi (99,51%), total gula rendah
(0,18%), dan volume yang sedikit (89,12 ml). Penyadapan melalui titik tumbuh
pohon tumbang yang telah melalui pelayuan memberikan hasil total gula yang
tinggi (18,47%), dengan volume yang cukup besar (6 liter). Identifikasi gula nira
sawit dengan menggunakan HPLC (High Performance Liquid Chromatography)
mendeteksi adanya sukrosa (11,66%), glukosa (2,32%) dan fruktosa (1,47) dalam
nira tersebut. (Suwandi, 1993)

2.3 Agroindustri

Menurut (BPS, 2016) industri merupakan suatu usaha atau kegiatan
pengolahan dimana bahan mentah setengah jadi menjadi barang jadi yang
memiliki nilai tambah untuk mendapatkan keuntungan. Industri pengolahan
adalah sebuah cabang industri yang mengolah bahan baku untuk ditingkatkan nilai
tambahnya, dengan bantuan alat teknologi, untuk menghasilkan barang untuk
kebutuhan manusia.

Terdapat beberapa kriteria jasa industri menurut Badan Pusat Statistik
(BPS) yaitu :

1. Industri besar, yaitu perusahaan industri yang mempunyai tenaga kerja lebih
dari 100 orang.

2. Industri sedang atau menengah, yaitu perusahaan yang mempunyai tenaga
kerja antara 20 sampai 99 orang.

3. Industri kecil, yaitu perusahaan industri yang mempunyai tenaga kerja antara

5 orang sampai 19.
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4. Industri kerajinan rumah tangga, yaitu perusahaan industri yang
mempekerjakan tenaga kerja kurang dari 5 orang.

Agroindustri adalah kegiatan yang memanfaatkan hasil pertanian sebagai
bahan baku, merancang dan menyediakan peralatan serta jasa untuk kegiatan
tesebut. Pengembangan agroindustri pada hakekatnya merupakan upaya
mendayagunakan sumber daya alam dan sumber daya pembangunan lainnya agar
lebih produktif, mampu mendatangkan nilai tambah, memperbebesar perolehan
devisa dan menyerap banyak tenaga kerja dengan memanfaatkan keunggulan
koparatif dan kompetitif yang dimilikinya. Artinya pengembangan subsektor ini
diarahkan menciptakan keterkaitan yang erat antara sektor pertanian dan sektor
industri, sehingga mampu menopang pembangunan ekonomi nasional (Soekartawi
2001)

Agroindustri hasil pertanian mampu memberikan sumbangan yang sangat
nyata bagi pembangunan diberbagai negara berkembang karena adanya
agroindustri hasil pertanian adalah pintu untuk sektor pertanian. Agroindustri
melakukan transformasi bahan mentah dari pertanian termasuk transformasi
produk sub sistem menjadi produk akhir untuk konsumen. Ini berarti suatu negara
tidak bisa sepenuhnya menggunakan sumber daya agronomis tanpa
pengembangan agroindustri. Disatu sisi, permintaan terhadap jasa pengolahan
akan meingkat sejalan dengan meningkatnya produksi pertanian (Puspita, 2016).

Gula merah adalah hasil dari olahan nira yang berbentuk padat dan
berwarna coklat kemerahan sampai dengan coklat tua. Nira yang digunakan
biasanya berasal dari tanaman kelapa, aren, siwalan, tebu dan kelapa sawit atau

jenis palma lainnya yang berbentuk cetak atau serbuk. Selain untuk konsumsi
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ditingkat rumah tangga, gula merah juga sebagai bahan baku untuk berbagai
industri pangan seperti kecap, tauco, produk cookies dan berbagai produk
makanan tradisional lainnya. Gula merah juga mulai dikonsumsi diberbagai
negara baik sebagai konsumsi akhir maupun sebagai bahan baku dan sebagai
bahan tambahan dalam suatu industri (Utami, 2008).

Agroindustri pengolahan gula merah merupakan salah satu agroindustri
potensial untuk dikembangkan. Pengembangan agroindustri gula merah banyak
menghadapi kendala yang harus disikapi karena adanya faktor-faktor yang
menghambat usaha agroindustri ini (Wongkar, 2017).

2.4 Nilai Tambah

Nilai tambah merupakan suatu usaha untuk menambahkan nilai dari suatu
komoditas karena mengalami proses pengolahan, pengangkutan, ataupun
penyimpanan dalam suatu produksi. Nilai tambah berbeda dengan margin, margin
merupakan selisih antara nlai produk dengan harga bahan baku (Hayami, dkk,
1987). Nilai tambah berbeda dengan keuntungan karena nilai tambah merupakan
produksi barang akhir dikurangi biaya bahan mentah, sedangkan keuntungan
adalah nilai produksi barang akhir atau disebut juga hasil penjualan barang akhir
dikurangi biaya produksi, baik bahan mentah maupun sewa, upah, bunga dan lain-
lain (Zakaria, 2006). Nilai tambah suatu produk dapat dianalisis dengan
menggunakan Metode Hayami. Metode analisis nilai tambah Hayami lebih tepat
digunakan untuk meghitung nilai tambah dalam subsistem pengolahan karena
mneghasilkan keluaran sebagai berikut :

a. Perkiraan nilai tambah (Rp).

b. Rasio nilai tambah terhadap produk yang dihasilkan (%).
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Imbalan terhadap jasa tenaga kerja (Rp).

Imbalan modal dan manajemen atau keuntungan yang diterima petani

(Rp).

Sumber-sumber dari nilai tambah tersebut adalah pemanfaatan faktor-

faktor seperti tenaga kerja, modal, sumberdaya manusia dan manajemen. Pada

analisis nilai tambah, terdapat tiga komponen pendukung, yaitu faktor konversi

yang menunjukkan banyaknya output yang dihasilkan dari suatu satuan input,

faktor koefisien tenaga kerja yang menunjukkan banyaknya tenaga kerja

lanngsung yang diperlukan untuk mengolah satu satuan input, dan nilai produk

yang menunjukkan nilai output yang dihasilkan dari satu satuan input.

Tabel 4. Perhitungan Nilai Tambah (Value Added)

No Variable Nilai
Output, Input, Harga
1 Output yang dihasilkan (kg/hari) A
2 Bahan baku yang digunakan (kg/hari) B
3 Tenaga kerja (Jam/hari) C
4 Faktor konversi (1/2) D=a/b
5  Koefisien tenaga kerja (3/2) E=c/b
6  Harga output (Rp/kg) F
7 Upah rata-rata tenaga kerja (Rp/jam) Pendapatan dan
keuntungan G
8  Harga bahan baku (Rp/kg bahan baku) H
9  Sumbangan input lain (Rp/kg output) I
10 Nilai output (4x6) (Rp) J=dxf
11 Nilai tambah (Rp/kg) K=J-h-i
Rasio nilai tambah (%) L%=k/j x 100%
12 M=exg
Pendapatan tenaga kerja (Rp/kg) Rasio nilai tambah (%)  N%=m/k x 100%
13 Keuntungan (Rp/kg) O=k-m
Bagian keuntungan (%) P%=0/j x 100%
Marjin (Rp/kg) Q=j-h
T Pendapatan tenaga kerja (%) R%=m/q x 100%

b.Sumbangan input lain (%)
c.Keuntungan

S%=1/q x 100%
T%=0/q x 100%

Sumber : Hayami, 1987
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2.5 Studi Kelayakan Usaha

Menurut Kasmir dan Jakfar (2012), Studi kelayakan usaha adalah suatu
kegiatan yang mempelajari secara mendalam tentang suatu usaha atau bisnis yang
akan dijalankan, dalam rangka menentukan layak atau tidak layaknya usaha
tersebut dijalankan.

Menurut Subagyo (2008), Studi kelayakan usaha adalah studi kelayakan
yang dilakukan untuk menilai kelayakan dalam pengembangan sebuah usaha.

Menurut Kasmir dan Jakfar (2012), tahapan dalam studi kelayakan
dilakukan untuk mempermudah pelaksanaan studi kelayakan dan keakuratan
dalam penilaian. Berikut tahapan-tahapan dalam melakukan studi kelayakan
menurut Kasmir dan Jakfar yaitu :

1. Pengumpulan Data dan Informasi

Mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan selengkap mungkin,

baik yang bersifat kualitatif maupun kuantitatif, juga dari data primer

maupun data sekunder. Pengumpulan data dan informasi dapat diperoleh
dari berbagai sumber-sumber terpercaya, misalnya lembaga yang
berwenang seperti Bank UOB, Biro Pusat Statistik, dan lain sebagainya.

2. Melakukan Pengolahan Data

Setelah informasi dan data yang dibutuhkan terkumpul maka langkah

selanjutnya yaitu melakukan pengolahan data dan informasi tersebut.

Pengolahan data dilakukan secara benar dan akurat dengan metode dan

ukuran yang pas digunakan untuk usaha. Pengolahan ini dilakukan secara

teliti untuk masing-masing aspek yang ada, lalu memastikan atau

memeriksa kembali kebenaran hitungan yang telah dibuat sebelumnya.
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3. Analisis Data
Langkah selanjutnya yaitu melakukan analisis data dalam rangka
menentukan kriteria kelayakan dari segala aspek. Kelayakan usaha
ditentukan dari kriteria yang telah memenuhi syarat sesuai dengan
kriteria yang layak digunakan. Kriteria kelayakan diukur dari setiap aspek
untuk seluruh aspek yang telah dilakukan.

4. Mengambil Keputusan
Apabila telah diperoleh hasil dari pengukuran dengan kriteria tertentu
tersebut, maka langkah selanjutnya adalah mengambil keputusan terhadap
hasil tersebut. Keputusan diambil sesuai dengnan kriteria yang telah
ditetapkan (apakah layak atau tidak) berdasarkan hasil perhitungan
sebelumnya. Jika tidak layak sebaiknya dibatalkan dengan menyebutkan
alasannya.

5. Memberikan Rekomendasis
Langkah yang terakhir yaitu memberikan rekomendasi kepada pihak-pihak
tertentu terhadap laporan studi yang telah disusun, juga dapat memberikan
saran serta perbaikan bila perlu.
Analisis yang digunakan dalam menuntukan kelayakan usaha adalah

sebagai berikut :

a. R/C Ratio
Menurut Soekartawi, 2006 R/C adalah singkatan dari Return Cost Ratio
atau dikenal sebagai perbandingan (nisbah) antara penerimaan dan biaya.

Hal ini dapat ditulis sebagai berikut :

RlC:E
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Keterangan :

R/C : Total Revenue Cost Ratio

TR : Total Revenue (Total Penerimaan)
TC : Total Cost (Total Biaya)

Kriteria penilitian kelayakan berdasarkan R/C adalah sebagai berikut :

R/C>1 : Usaha layak untuk di jalankan
R/C<1 : Usaha tidak layak untuk di jalankan
R/C=1 : Usaha tidak untung dan tidak rugi (BEP)

2.6 Konsep Biaya

Pedangaran, 2013 mengatakan bahwa secara umum biaya adalah semua
dana yang digunakan untuk melaksanakan suatu kegiatan. Pada proses produksi,
biaya pada umumnya terdiri dari harga input dan bahan baku, penyusutan dari
aset-aset tetap dan pengeluaran-pengeluaran lainnya yang tidak termasuk pada
harga bahan baku dan biaya penyusutan. Sementara pada perusahaan perdagangan
biaya-biaya terdiri dari harga barang dagangan, biaya pengangkutan, biaya
perlakuan dan biaya retribusi, serta biaya penyusutan aset jangka panjang.
Hubungan kedua jenis biaya tersebut dengan jumlah produk atau output akan
berbeda baik dalam hal jumlah dan jenisnya maupun dalam hal bentuk persamaan
atau fungsi biayanya. Fungsi biaya antara perusahaan yang melakukan proses
produksi akan berbeda dengan fungsi biaya pada perusahaan perdagangan. Oleh
karena itu, maka diperlukan pula teknis analisis yang berbeda antar keduanya.

Menurut Sugiyanto (2002), proses produksi adalah proses yang dilakukan
oleh perusahaan berupa kegiatan mengkombinasikan input (sumber daya) untuk

menghasilkan output. Dengan demikian produksi merupakan proses transfomasi
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(perubahan) dari input menjadi output. Konsep produksi merupakan konsep aliran,
yang artinya produksi berlangsung pada periode tertentu.

Teori produksi yaitu prinsip ilmiah dalam melakukan produksi yang
meliputi :

a. Bagaimana memilih kombinasi penggunaan input untuk menghasilkan output
dengan produktivitas dan efisiensi tiggi.

b. Bagaimana menentukan tingkat output yang optimal untuk tingkat
penggunaan input tertentu.

c. Bagaimana memilih teknologi yang tepat sesuai dengan kondisi perusahaan
(Noor, 2007).

Dalam kegiatan produksi untuk mengubah input menjadi output,
perusahaan tidak hanya menentukan input apa saja yang diperlukan, tetapi juga
harus mempertimbangkan harga dari input-input tersebut yang merupakan biaya
produksi dari output. Biaya produksi sebenarnya cerminan dari produksi, bila
produksi merujuk kepada biaya perolehan input tersebut (nilai uangnya). Biaya
produksi sangat penting perannya bagi perusahaan untuk menentukan jumlah
output, sehingga pemahaman tentang konsep dan definisi biaya produksi
bagaimana biaya produksi destimasi secara empiris harus benar-benar bisa di
pahami.

Menurut Sukirno (2008), biaya produksi dapat diartikan sebagai semua
pengeluaran yang dilakukan oleh perusahaan untuk memperoleh faktor-faktor
produksi dan bahan-bahan mentah yang akan digunakan untuk menciptakan

barang-barang yang diproduksikan oleh perusahaan tersebut.
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Ada dua kategori dalam biaya, yaitu biaya tetap (fixed cost) dan biaya
tidak tetap (variable cost). Biaya tetap (fixed cost) yaitu biaya yang jumlah
totalnya akan sama dan tidak akan berubah sedikitpun walaupun terjadi
peningkatan dan penurunan jumlah barang atau jasa yang dihasilkan. Biaya tidak
tetap (variable cost) adalah biaya yang berubah secara proporsional dengan
kuantitas volume produksi atau penjualan, jika kuantitas produksi naik maka
biaya tersebut akan naik sebesar perubahan kuantitas (Tommy, 2017).

Biaya total adalah biaya variabel dan biaya tetap per usaha dengan satuan
Rupiah (Rp). Biaya total dirumskan sebagai berikut :

TC=FC+VC
Dimana :

TC  :Biaya Total (Total Cost)

FC : Biaya Tetap (Fixed Cost)

VC  :Biaya Tidak Tetap (Variable Cost) (Suratiyah, 2015)

2.7 Penerimaan

Soekartawi (1995) mengatakan bahwa penerimaan adalah hasil perkalian
antara banyaknya produk yang ihasilkan dengan harga jual. Pendapatan bersih
(net farm income) adalah selisih antara pendapatan usahatani dan pengeluaran
total usahatani. Pendapatan bersih usahatani mengukur imbalan yang diperoleh
keluarga tani dari penggunaan faktor-faktor produksi kerja, pengelolaan dan
modal milik sendiri atau pinjaman yang diinvestasikan dalam usahatani.
Pendapatan kotor usahatani adalah ukuran hasil perolehan total sumberdaya yang

digunakan dalam usahatani, sedangkan yang dimaksud dengan pengeluaran total
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usahatani adalah nilai semua masukan yang habis dipakai atau dikeluarkan dalam
produksi, tetapi tidak termasuk tenaga kerja keluarga petani.

Menurut Soekartawi (1995), penerimaan adalah perkalian antara produk
yang dihasilkan dengan harga jual. Secara sistematis dapat ditulis sebagai berikut :

TR=QxP

Dimana :
TR  : Penerimaan total (total revenue)
Q : Jumlah produk yang dihasilkan (quality)
P : Harga (price)
2.8 Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu yang dicantumkan merupakan penelitian
yang penulis jadikan acuan dan referensi. Diantaranya yaitu penelitian Jumiyati
(2017) dengan judul “Analisis Kelayakan Pengolahan Gula Merah Dari Nira
Kelapa Sawit Di Desa Pegajahan, Kecamatan Pegajahan, Kabupaten Serdang
Bedagai, Sumatera Utara”. Tujuan peneitian ini adalah untuk mengetahui berapa
besar biaya, pendapatan dan untuk menganalisis kelayakan usaha pengolahan gula
merah dari nira kelapa sawit di daerah penelitian. Metode analisis data untuk
mengetahui besar biaya pengolahan menggunakan rumus TC, untuk menganalisis
besar pendapatan menggunakan rumus pendapatan (Income), dan untuk
menganalisis kelayakan usaha dianalisis dengan BEP dan R/C Ratio. Penentuan
sampel dilakukan secara sensus dengan jumlah pengrajin sampel sebanyak 15
pengrajin gula merah. Data yang digunakan adalah data primer dengan bantuan
daftar pertanyaan kuesioner dan data sekunder yang diperoleh dari instansi atau

lembaga terkait. Hasil penelitian menunjukan bahwa biaya < penerimaan. BEP
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Produksi< Produksi, BEP Harga < Harga output. R/C Ratio > 1. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa usaha gula merah layak dikembangkan secara

finansial di daerah penelitian.

Selanjutnya ada penelitian dari Dafit Bayu Prasetiyo, dkk (2018) dengan
judul “Analisis Nilai Tambah Nira Kelapa Pada Agroindustri Gula Merah Kelapa
Di Karangrejo, Kecamatan Garum, Blitar. Tujuan penelitian ini adalah (1)
menganalisis nilai tambah nira kelapa yang diolah menjadi gula merah, (2)
menganalisis biaya, penerimaan dan keuntungan dari pengolahan nira kelapa
menjadi gula merah, dan (3) menganalisis kelayakan finansial dari usaha ini.
Penelitian ini dilakukan secara sensus terhadap seluruh unit usaha yang ada di
lokasi penelitian sebanyak 38 wunit. Hasil perhitungan dari penelitian ini
menunjukkan bahwa rata-rata nilai tambah pengolahan nira menjadi gula merah
dalam satu kali proses produksi adalah sebesar Rp705,90 per liter nira kelapa atau
76,01% dari nilai produknya. Rata-rata biaya yang harus dikeluarkan oleh
agroindustri gula merah setiap bulannya adalah Rp2.797.699,76, dengan jumlah
produksi gula merah rata-rata sebanyak 420 kg per bulan dan mampu memberikan
penerimaan bulanan rata-rata sebesar Rp3.357.789,47 sehingga keuntungan rata-
rata sebesarRp560.089,71. Nilai R/C Ratio pada agroindustri gula merah ini

sebesar 1,2 sehingga agroindustri ini layak untuk dikembangkan.

Selanjutnya penelitian dari Puji Arita Lestari (2019) dengan judul
“Analisis Pendapatan dan Nilai Tambah Agroindustri Gula Kelapa Skala Rumah
Tangga Di Kecamatan Sidomulyo, Kabupaten Lampung Selatan”. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis pendapatan dan nilai tambah agroindustri

gula kelapa skala rumah tangga di Kecamatan Sidomulyo Kabupaten Lampung
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Selatan. Penelitian dilakukan menggunakan metode survei dalam menentukan
sampel. Responden adalah pemilik usaha agroindustri gula kelapa. Data
dikumpulkan pada bulan Januari-Februari 2019 dan dianalisis dengan analisis
deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan atas biaya
tunai sebesar Rp2.976.013,89 dan pendapatan atas biaya total sebesar
Rp529.747,40 Agroindustri gula kelapa menguntungkan dengan R/C >1 yaitu R/C
atas biaya tunai sebesar 3,66 dan R/C atas biaya total 1,15 dan layak diusahakan

karena memiliki nilai tambah positif yaitu bahan baku Rp949,84/liter.

Selanjutnya penelitian dari H. Miftah Yoesdiarti dkk (2018) dengan judul
“Analisis Nilai Tambah Olahan Gula Aren di Kelompok Usaha Bersama (KUB)
Gula Semut Aren (GSA)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai tambah
dan keuntungan pengolahan gula aren di KUB “Gula Semut Aren” (GSA) Desa
Wanasari, Kecamatan Cibeber, Kabupaten Lebak Provinsi Banten. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai per kilogram produk yaitu rendemen sebesar
18,18%, harga output Rp. 10.500,- nilai tambah sebesar Rp. 1.020,75/kg dan rasio
nilai tambah 53,99%. Berdasarkan hasil dan pembahasan yang dilakukan dalam
penelitian maka dapat disumpulkan hal-hal sebagai berikut : analisis nilai tambah
menunjukkan bahwa nilai tambah bernilai tinggi terdapat pada aktor UKM
Pengolahan yaitu sebesar 36.293,72/kg atau 67,00% pada penjualan ke konsumen
dengan kemasan %2 kg dengan marjin sebesar Rp.57.650,00 kg, sedangkan nilai
tambah bernilai rendah terdapat pada KUB GSA yaitu sebesar Rp. 641,69 atau
4,48% pada penjualan UKM pengolahan dengan marjin sebesar Rp. .850,00/kg.
Nilai tambah yang diperoleh aktor UKM Pengolahan lebih besar dari aktor
lainnya karena adanya pengolahan lanjutan pada gula semut.
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Selanjutnya ada penelitian dari Dhiyan Nublina, dkk (2016) dengan judul
“Analisis Nilai Tambah Dan Kelayakan Usaha Minyak Goreng Kelapa
Kecamatan Juli Kabupaten Bireuen”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui nilai tambah (value added) buah kelapa bulat dan produk turunannya
berupa arang, kelapa cungkil, dan minyak goreng yang diperoleh petani dan
pengolah kelapa di Kecamatan Juli Kabupaten Bireuan dan untuk mengetahui
kelayakan usaha kilang minyak goreng Kecamatan Juli Kabupaten Bireuan.
Metode yang digunakan dalam penelitan ini adalah metode Snowball Sampling.
Jenis data yang yang dikumpulkan yaitu data primer dan data sekunder.

Metode analisis yang digunakan adalah metode Hayami. Hasil analisis nilai
tambah menunjukkan bahwa nilai tambah yang diperoleh petani kelapa bulat yaitu
sebesar Rp. 325 per kg, sdangkan nilai tambah yang diperoleh dari produk turunan
kelapa berupa arang sebesar Rp. 560 per kg, minyak goreng sebesar Rp. 550 per
kg dan kelapa cungkil sebesar Rp.400 per kg. Sedangkan data kelayakan usaha
dinalisis menggunakan kriteria kelayakan yaitu NVP, Net B/C, IRR dan BEP.
Hasil kelayakan usaha kilang minyak goreng Kecamatan Juli Kabupaten Bireuan
menunjukkan usaha tersebut layak dijalankan, dimana nilai NVP sebesar Rp.
2.511.492.137, Net B/C sebesar 1,77, IRR sebsar 63,48%, dan BEP sebesar 4,99
atau lumayan waktu yang dibutuhkan untuk terjadinya BEP yaitu 4 tahun 11 bulan
24 hari. Bahwa nilai tambah yang diperoleh petani kelapa bulat yaitu sebesar Rp.
325 per kg, sdangkan nilai tambah yang diperoleh dari produk turunan kelapa
berupa arang sebesar Rp. 560 per kg, minyak goreng sebesar Rp. 550 per kg dan
kelapa cungkil sebesar Rp.400 per kg. Sedangkan data kelayakan usaha dinalisis

menggunakan kriteria kelayakan yaitu NVP, Net B/C, IRR dan BEP. Hasil
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kelayakan usaha kilang minyak goreng Kecamatan Juli Kabupaten Bireuan
menunjukkan usaha tersebut layak dijalankan, dimana nilai NVP sebesar Rp.
2.511.492.137, Net B/C sebesar 1,77, IRR sebsar 63,48%, dan BEP sebesar 4,99
atau lumayan waktu yang dibutuhkan untuk terjadinya BEP yaitu 4 tahun 11 bulan

24 hari

Selanjutnya penelitian dari Laila Nuzuliyah (2018) dengan judul “Analisis
Nilai Tambah Produk Rimpang”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
usaha produk olahan tanaman rimang (kopi laos dan kunyit putih) dan untuk
mengetahui nilai tambah dari usaha minuman herbal kopi laos dan kunyit putih.
Hasil analisis menunjukkan bahwa usaha pengolahan kopi laos dan kunyit putih
menguntungkan karena setiap Rp. 1 biaya yang dikeluarkan untuk
memproduksikan kopi laos akan memberikan penerimaan sebesar Rp. 1,37
sehingga keuntungan yang diperoleh sebesar Rp. 0,37 sedangkan setiap Rp. 1
biaya yang dikeluarkan untuk memproduksikan kunyit putih akan memberikan
penerimaan sebesar Rp. 150 dengan keuntungan Rp.0,50. Hasil analisis nilai
tambah menunjukkan bahwa produk kopi laos memberikan nilai tambah sebesar
Rp.86.650/kg dimana setiap Rp.100 nilai produk kopi laos mengandung nilai
tambah sebesar Rp.51,99. Nilai tambah pproduk kunyit putih adalah Rp.
134.800/kg dimana setiap Rp.100 nilai produk kunyit putih mengandung nilai

tambah sebesar Rp.67,40.

Selanjutnya penelitian dari Jama’ah dengan judul “Analisis Faktor-faktor
Yang Mempengaruhi Produksi Dan Kelayakan Usaha Rumah Tangga Gula Aren”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi

produksi usaha rumah tangga gula aren dan untuk mengetahui apakah usaha
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rumah tangga gula aren layak diusahakan oleh pengrajin. Metode pengambilan
sampel digunakan secara Sensus dengan jumlah pengrajin sampel sebanyak 37
pengrajin gula aren. Data yang dikumpulkan adalah data primer dan data
sekunder. Metode analisis yang digunakan adalah analisis linear berganda dengan
alat bantu perangkat lunak SPSS 21 dan analisis kelayakan usaha menggunakan
R/C Ratio. Hasil penelitian menunjukkan (1) variabel tenaga kerja dan bahan baku
berpengaruh signifikan terhadap produksi usaha rumah tangga gula aren. (2)
variabel biaya produksi dan harga jual tidak berpengaruh signifikan terhadap
produksi usaha rumah tangga gula aren. (3) analisis kelayakan usaha diperoleh
hasil R/C Ratio < 1. Dengan nilai R/C Ratio lebih kecil dari 1 maka dapat
disimpulkan bahwa usaha rumah tangga gula aren tidak layak dikembangkan
secara finansial di daerah penelitian dikarenakan keterbatasan bahan baku gula
aren relatif sedikit, tingkat pendidikan pengrajin rendah dan teknologi yang

digunakan masih sederhana.

Selanjutnya penelitian dari Lili Purnama Sari (2019) dengan judul Strategi
Pengembangan Usaha Gula Merah Nira Kelapa Sawit (Elaeisguineensis Jacq) di
Desa Melati II Kecamatan Perbaungan, Kabupaten Serdang Bedagai. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pendapatan, analisis kelayakan dan strategi
pengembangan usaha gula merah nira kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) (Studi
kasus : Desa Melati II Kecamatan Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai) pada
bulan Desember 2018 sampai bulan Februari 2019. Penelitian ini menggunakan
metode analisis kuantitatif untuk mengetahui tingkat pendapatan dan analisis
kelayakan usaha gula merah nira kelapa sawit dan analisis deskriptif untuk
menjelaskan analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats)
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untuk melihat lingkungan internal yaitu kekuatan dan kelemahan serta lingkungan
eksternal yaitu peluang dan ancaman usaha gula merah nira kelapa sawit. Hasil
penelitian menunjukkan tingkat pendapatan sebesar Rp. 1.014.758 dan analisis
kelayakan R/C sebesar Rp. 1,29 dan B/C sebesar Rp. 0,29 bahwa usaha gula
merah nira kelapa sawit layak diusahakan tetapi tidak untuk investasi. Beberapa
alternatif ~ strategi usaha gula merah nira kelapa sawit S-O
(StrengthsOpportunities) : Mempertahankan jumlah produksi dan kualitas produk
agar keinginan konsumen selalu terpenuhi serta bekerja sama dengan industri
pangan yang memakai bahan baku gula merah. Strategi S-T (Strengths-Threats) :
Meningkatkan produksi dengan menambah inovasi produk kemudian melakukan
promosi ke media sosial atau mengikuti bazar untuk memperluas pasar. Strategi
W-O (Weaknesses-Opportunities) : Menciptakan tampilan gula merah lebih
menarik dan memanfaatkan perkebunan setempat untuk lebih mudah dalam
mendapatkan bahan baku. Strategi W-T (Weaknesses-Threats) : Menambah
informasi jadwal replanting untuk menghindari kurangnya bahan baku. Strategi
yang menjadi strategi prioritas untuk diterapkan adalah strategi W-O
(Weaknesses-Opportunities) : Menciptakan tampilan gula merah lebih menarik

dan memanfaatkan perkebunan setempat untuk lebih mudah dalam mendapatkan

bahan baku.

Selanjutnya penelitian dari Mustaqim (2019) dengan judul ‘“Analisis
Kelayakan Usaha Gula Merah Kelapa” Gula merupakan salah satu bahan pangan
penting yang termasuk sembilan bahan pokok yang diperlukan masyarakat.
UMKM gula kelapa berpeluang besar untuk meningkatkan perekonomian daerah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan usaha gula merah kelapa
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yang akan dijalankan. Beberapa hal yang dikaji dalam analisis kelayakan finansial
antara lain biaya investasi dan produksi, harga pokok penjualan, dan kriteria
kelayakan usaha yang meliputi BEP, NPV, PBP dan BCR. Hasil perhitungan
analisis kelayakan usaha gula merah kelapa yang diperoleh adalah; akan mencapai
BEP dengan menjual produk sebanyak 4.853,8 Kg. Net Present Value senilai Rp.
12.952.434 dan Payback Period selama 2 tahun 3 bulan tidak melebihi periode
yang direncanakan. Rasio B/C 1,12 yang nilainya lebih besar dari 1, sehingga

dari faktor finansial usaha gula merah kelapa layak dijalankan.

Dan selanjutnya penelitian dari Aidil Ahmad Nasution (2019) dengan
judul “Analisis Kelayakan dan Nilai Tambah Buah Pisang Menjadi Keripik
Pisang Hijrah”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan
usaha Usaha Mikro dan Kecil Keripik Pisang Hijrah dan juga untuk mengetahui
berapa nilai tambah buah pisang ketika menjadi keripik pisang hijrah. Metode
pengambilan sampel dilakukan secara purposiv sampling. Sampel dalam
penelitian ini yaitu Usaha Mikro Dan Kecil Keripik Pisang Hijrah. Data yang
dikumpulkan adalah data primer dan skunder. Metode analisis data yang
digunakan untuk menganalisis kelayakan yaitu metode R/C Rasio dan untuk
menganalisis nilai tambah menggunakan metode Hayami. Hasil dari penelitian ini
adalah: (1). Usaha Mikro dan Kecil Keripik Pisang Hijrah layak untuk dijalankan
karena memiliki R/C Rasio 1,48 atau R/C Rasio > 1 Artinya setiap satu rupiah
biaya yang dikeluarkan akan mendapatkan penerimaan sebesar 1,48. (2). Nilai
tambah buah pisang menjadi keripik pisang hijrah didapat sebesar Rp. 92.807/kg

bahan baku. Nilai tambah produksi keripik pisang hijrah dipengaruhi oleh
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besarnya nilai output(/RpKg), harga bahan baku (Rp/Kg bahan baku) dan nilai

sumbangan input lain (Rp/Kg bahan baku).
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III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Danau Sijabut Kecamatan Air Batu
Kabupaten Asahan. Daerah penelitian ditentukan secara purposive yang artinya
penentuan daerah penelitian dilakukan secara sengaja. Hal ini dilakukan
berdasarkan pertimbangan dan pra survey pada tanggal 28 Desember 2019 bahwa
di Desa Danau Sijabut Kecamatan Air Batu Kabupaten Asahan merupakan tempat
yang memproduksi gula merah nira kelapa sawit di seluruh Kecamatan Air Batu
sehingga dapat memberikan informasi yang diperlukan dalam penelitian.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober.

3.2 Metode Pengambilan Sampel

Menurut Zulkarnain (2018), sampel adalah sebagian dari populasi yang
diambil untuk menggambarkan seluruh populasi, dengan menggunakan metode

tertentu dan sesuai prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya.

Berdasarkan Pra Survey yang telah dilakukan pada tanggal 28 Desember
2019, dimana jumlah populasi pelaku usaha gula merah nira kelapa sawit di Desa
Danau Sijabut Kecamatan Air Batu Kabupaten Asahan berjumlah 2 usaha. Hal ini

dapat dilihat pada Tabel. 5
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Tabel.5 Jumlah Sampel Pelaku Usaha Gula Merah Nira
Kelapa Sawit di Kecamatan Air Batu
Manisan Nira Usaha Gula Merah Nira

Desa Kelapa Sawit Kelapa Sawit
1. Perk. Pulahan 5 -
2. Perk. Air Batu 3/9 3 -
3. Sei Alim Ulu 8 -
4. Air Teluk Hessa - -
5. Perk. Air Batu 6 -
6. Pinanggiripan 10 -
7. Danau Sijabut 12 2
8. Hessa Perlompongan 4 -
9. Air Genting - -
10. Hessa Air Genting - -
11. Sijabut Teratai 7 -
12. Pulau Pule - -

Total 65 2

Sumber : Analisis Data Primer, 2020

Menurut Zulkarnain (2018), sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel
apabila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Metode ini sering
digunakan untuk ukuran populasi yang kecil atau ingin melakukan generalisasi
dengan kesalahan yang sangat kecil. Sampel jenuh disebut juga dengan istilah lain
yaitu sampel sensus. Berdasarkan prasurvey populasi yang ditemukan kecil maka
metode penentuan sampel yang digunakan adalah menggunakan metode sampling

jenuh atau sensus yaitu keseluruhan populasi dijadikan sampel.
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Gambar 2 : Surat Keterangan Pelaku Usaha Gula Merah Nira Kelapa Sawit
Sumber : Kantor Kepala Desa Danau Sijabut, 2020
Berdasarkan gambar 2 Surat Keterangan Pelaku Usaha Gula Merah Nira

Kelapa Sawit dapat diketahui dan diberi izin kepada Kepala Desa Danau Sijabut
bahwasanya pelaku usaha gula merah nira kelapa sawit di Desa Danau Sijabut
Kecamatan Air Batu Kabupaten Asahan terdapat 2 usaha.
3.3 Metode Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan
data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara dan kuesioner yang telah
dipersiapkan terlebih dahulu sesuai dengan tujuan dan kebutuhan penelitian serta
observasi langsung pada pemilik usaha gula merah nira kelapa sawit. Data
sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari lembaga atau instansi terkait seperti
Badan Pusat Statistik (BPS), kantor Kepala Desa Danau Sijabut. Dan juga

informasi dari berbagai literatur yang berhubungan dengan penelitian ini.
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3.4 Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan dua analisis data yaitu analisis data nilai
tambah dan juga analisis data kelayakan, yang dapat diuraikan sebagai berikut :
A. Analisis Nilai Tambah
Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama yaitu melihat nilai
tambah dari nira kelapa sawit yang dioalah menjadi manisan nira kelapa

sawit menjadi gula merah menggunakan metode Hayami. Adapun metode

Hayami dapat dilihat pada Tabel 6 yaitu :

Tabel 6. Perhitungan Nilai Tambah (Value Added)

No Variable Nilai
Output, Input, Harga
1 Output yang dihasilkan (kg/hari) A
2 Bahan baku yang digunakan (kg/hari) B
3 Tenaga kerja (Jam/hari) C
4 Faktor konversi (1/2) D=a/b
5  Koefisien tenaga kerja (3/2) E=c/b
6  Harga output (Rp/kg) F
7 Upah rata-rata tenaga kerja (Rp/jam) Pendapatan dan
keuntungan G
8  Harga bahan baku (Rp/kg bahan baku) H
9  Sumbangan input lain (Rp/kg output) I
10 Nilai output (4x6) (Rp) J=dxf
11 Nilai tambah (Rp/kg) Rasio nilai K=J-h-i
tambah (%) L%=k/j x 100%
12 M=exg
Pendapatan tenaga kerja (Rp/kg) Rasio nilai tambah (%)  N%=m/k x 100%
13 Keuntungan (Rp/kg) Bagian O=k-m
keuntungan (%) P%=0/j x 100%
Marjin (Rp/kg) Q=j-h
u & Pendapatan tenaga kerja (%) R%=m/q x 100%

b.Sumbangan input lain (%)
c.Keuntungan

S%=i/q x 100%
T%=0/q x 100%

Sumber : Hayami, 1987
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B. Analisis Kelayakan
Untuk menjawab rumusan masalah yang kedua tentang kelayakan Usaha
Pengolahan Gula Merah Nira Kelapa Sawit dapat dihitung dengan
menggunakan analisis finansial yang paling sederhana yaitu Revenue Cost
Ratio (R/C-Ratio). R/C Ratio merupakan perbandingan (nisbah) antara
Total Revenue (TR) dan Total Cost (TC). Kelayakan suatu usaha dihitung

dengan rumus Soekartawi (2002) sebagai berikut :

R/C = L
TC

Keterangan :
R/C : Total Revenue Cost Ratio
TR : Total Revenue (Total Penerimaan)
TC : Total Cost (Total Biaya)
R/C>1 : Usaha layak untuk di jalankan
R/C<1 : Usaha tidak layak untuk di jalankan
R/C=1 : Usaha tidak untung dan tidak rugi (BEP)

3.5 Definisi Operasional

Untuk menghindari salah pengertian dan kesalahpahaman maka akan
diuraikan beberapa definisi dan batasan oprasional yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu :

1. Nira kelapa sawit yang diolah menjadi manisan nira kelapa sawit adalah
bahan baku pembuatan gula merah kelapa sawit di Desa Danau Sijabut

Kecamatan Air Batu Kabupaten Asahan.
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2. Gula merah adalah salah satu olahan dari nira kelapa sawit yang dihasilkan
dari proses penyadapan umbut kelapa sawit yang sudah tumbang.

3. Analisis kelayakan merupakan analisis yang dilakukan untuk mengetahui
suatu usaha atau bisnis layak atau tidak untuk dijalankan, dalam hal ini
kelayakan usaha pengolahan gula merah nira kelapa sawit.

4. R/C ratio adalah rumus yang digunakan untuk menganalisis kelayakan
suatu usaha, dalam hal ini kelayakan usaha pengolahan gula merah nira
kelapa sawit.

5. Penerimaan adalah jumlah uang yang diterima dari penjual produk,
dihitung dengan mengalikan jumlah seluruh hasil produksi dengan harga
jual per kg, diukur dalam satuan rupiah (Rp). Dalam hal ini adalah jumlah
uang yang diterima oleh usaha pengolahan gula merah nira kelapa sawit
(Rp/Produksi)

6. Total Cost adalah keseluruhan biaya produksi yang digunakan untuk
menghasilkan sejumlah output tertentu baik yang bersifat tetap maupun
variabel. Dalam hal ini total biaya dari usaha pengolahan gula merah nira
kelapa sawit (Rp/Produksi).

7. Biaya variabel adalah biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi yang
jumlahnya dapat berubah-ubah tergantung dengan volume produksi yang
dihasilkan. Biaya variabel meliputi upah tenaga kerja, biaya bahan baku,
biaya bahan tambahan, biaya bahan bakar. Dalam hal ini biaya variabel
dari usaha pengolahan gula merah nira kelapa sawit (Rp/Produksi).

8. Biaya tetap adalah biaya dikeluarkan dalam proses produksi di mana biaya

ini tidak tergantung dengan volume produksi, meliputi biaya penyusutan

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Acceglgd 22/12/21

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)22/12/21



Suryati Purwasih - Analisis Nilai Tambah....

peralatan dan biaya llistrik yang diukur dalam satuan rupiah per bulan
(Rp/bulan). Dalam hal ini seluruh biaya tetap dari usaha pengolahan gula
merah nira kelapa sawit ( Rp/Bulan).

9. Nilai tambah adalah selisih lebih antara harga jual barang dan harga beli
bahan baku, bahan penolong, suku cadang, dan jasa yang dipergunakan
untuk menghasilkan barang. Dalam hal ini adalah nilai tambah yang
dihasilkan nira kelapa sawit menjadi gula merah nira kelapa sawit.

10. Metode Hayami adalah metode yang digunakan untuk menghitung nilai
tambah yang didapatkan dari suatu pengolahan. Dalam hal ini metode
yang digunakan untuk menganalisi nilai tambah gula merah nira kelapa

sawit.
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IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Kecamatan Air Batu

Penelitian ini dilakukan di daerah pengolahan gula merah nira kelapa sawit
yang bertempat di Desa Danau Sijabut, Kecamatan Air Batu, Kabupaten Asahan.
Di Kecamatan Air batu ini lah tempat yang pertama kali melakukan uji coba

pengolahan gula merah nira kelapa sawit.

Kecamatan Air Batu adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Asahan,
Sumatera Utara, Indonesia. Kecamatan Air Batu secara geografis terletak antara
99°33°02 *“- 9°42°52” Bujur Timur dan 20°47°34” - 2°57°18” Lintang Utara dan
berada dalam ketinggian 7-15 mdpl. Kecamatan Air Batu terletak di wilayah
Asahan Bagian Tengah dengan memiliki luas wilayah 124,90 Km®. Kecamatan
Air Batu mnemiliki 12 Desa. Adapun batasan-batasan kecamatan Air Batu yaitu :
o Sebelah Utara : Kecamatan Sei Dadap
o Sebelah Selatan : Kecamatan Bandar Pulau
. Sebelah Timur : Kecamatan Simpang Empat
o Sebelah Barat : Kecamatan Tinggi Raja

Desa Danau Sijabut merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan
Air Batu, Kabupaten Asahan yang sebagian masyarakatnya melakukan usaha
pengolahan gula merah nira kelapa sawit. Secara geografis Desa Danau Sijabut
terletak antara 2°8690” LU 99°6537” BT dan berada dalam ketinggian 31 m
diatas permukaan laut. Desa Danau Sijabut memiliki wilayah dengan luas wilayah
08,24 Km®, dan memiliki 7 dusun. Desa Danau Sijabut Memiliki jarak 10 km dari

Ibu Kota kecamatan.
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Adapun jumlah desa, luas wilayah dan jumlah penduduk dikecamatan Air
Batu dapat dilihat pada tabel 7 berikut :

Tabel. 7 Luas Wilayah Menurut Desa/Kelurahan Dan Jumlah Penduduk
di Kecamatan Air Batu

Luas Wilayah Jumlah Penduduk

No Desa (Km?) (orang)
1 Perk. Pulahan 16,17 1.343
2 Perk. Air Batu 3/9 44.6 1.395
3 Sei Alim Ulu 08,21 5.412
4 Air Teluk Hessa 03,50 2.374
5 Perk. Air Batu %> 10,81 1.802
6 Pinanggiripan 03,50 1.980
7 Danau Sijabut 08,24 5.744
8 Hessa Perlompongan 06,38 5.143
9 Air Genting 08,46 6.469
10 Hessa Air Genting 08,02 6.339
11 Sijabut Teratai 03,91 2.422
12 Pulau Pule 03,10 1.655
AIR BATU 1249 42.078

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2018

Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat bahwa luas wilayah terbesar yaitu berada
di desa Perk. Pulahan dengan luas wilayah sebesar 16,17 Km®. Luas wilayah
terendah terdapat di desa Pulau Pale dengan luas wilayah 03,10 Km®.

Berdasarkan tabel diatas jumlah penduduk terbesar yaitu terdapat pada desa
Air Genting dengan jumlah 6.469 penduduk. Kemudian jumlah penduduk

terendah terdapat pada desa Perk. Pulahan dengan jumlah 1.343 penduduk.

Gambar 3 ; Peta Kecamatan Air Batu
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4.2 Gambaran Umum Usaha Pengolahan Gula Merah Nira Kelapa Sawit

Industri kecil gula merah nira kelapa sawit merupakan suatu usaha
pengolahan nira kelapa sawit yang diolah menjadi manisan nira kelapa sawit
sebagai bahan pembuatan gula merah yang berada di Desa Danau Sijabut
Kecamatan Air Batu Kabupaten Asahan

Pada awalnya pelaku usaha gula merah nira kelapa sawit melihat banyak
pohom sawit yang ditumbangkan disekitar kediaman. Lalu pelaku usaha gula
merah nira kelapa sawit tersebut memotong bagian pucuk kelapa sawit yang
mengeluarkan air dengan menetes. Ternyata air yang di potong pada bagian pucuk
pohon kelapa sawit tersebut menetes setiap harinya dan jika di tampung bisa
mencapat 3-5 liter per batang dan rasanya manis hampir sama dengan dengan air
nira aren. Akhirnya pelaku usaha gula merah nira kelapa sawit tersebut mencoba
mengumpulkan air nira kelapa sawit tersebut ke dalam deregen. Air yang
dikumpulkan tersebut disaring lalu dimasak dalam kuali besar. Setelah memasak
air yang keluar dari pucuk pohon kelapa sawit tersebut, ia mengolahnya hingga
berubah warna. Setelah itu dicampurkan dengan gula pasir putih, proses
pengolahan nya juga hampir sama dengan pengolahan gula merah aren. Setelah
mengental masukan kedalam cetakan-cetakan yang terbuat dari bambu. Sampai
hari ini inovasi pengolahan gula merah nira kelapa sawit masih terus
dikembangkan
4.3 Karateristik Responden

Responden dalam penelitian ini1 adalah pemilik usaha pengolahan gula

merah nira kelapa sawit yang berada di Desa Danau Sijabut Kecamatan Air Batu
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Kabupaten Asahan. Karateristik responden dalam penelitian ini meliputi jenis
kelamin, umur, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan dan lama berusaha.
Berdasarkan hasil dari kuisioner penelitian terdapat hanya 2 pelaku usaha

gula merah nira kelapa sawit, dan karateristiknya sebagai berikut :

Tabel 8. Karateristik Responden

Tingkat Jumlah Lama
Jenis Kelamin ~ Umur Pendidikan Tanggungan Berusaha
Pria 40-48 SMA 3-5 4-5

Sumber : Data Primer diolah, 2020

Berdasarkan Tabel.8 dapat diketahui bahwa responden pada penelitian ini
berjenis kelamin pria. Dengan umur responden pengolah gula merah nira kelapa
sawit yaitu 40-48 tahun hal ini menunjukkan bahwa umur pengolah gula merah
nira kelapa sawit masih tergolong produktif sehingga produktivitas kerja masih
cukup tinggi. Tingkat pendidikan yang ditempuh responden yaitu SMA sehingga
dapat dikatakan bahwa pengolah gula merah memiliki tingkat pendidikan yang
standart untuk bisa melakukan pengolahan gula merah nira kelapa sawit. Jumlah
tanggungan keluarga yang dimiliki pengolah gula merah nira kelapa sawit relatif
sedikit yaitu 3-5 orang. Dan lama berusaha pengolahan gula merah nira kelapa
sawit ini yaitu 4-5 tahun hal ini menunjukkan bahwa usaha pengolahan gula

merah nira kelapa sawit ini masih tergolong baru dilakukan.
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sesuai hipotesis, maka

kesimpulan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah :

1. Perhitungan nilai tambah produksi gula merah nira kelapa sawit dalam
satu kali produksi dan banyaknya produk yang dihasilkan dalam 1.800 kg
bahan baku. Nilai tambah manisan nira menjadi gula merah nira kelapa
sawit pada Usaha Pengolahan Gula Merah Nira Kelapa Sawit sebesar Rp.
Rp.4.252 dengan rasio nilai tambah pada Usaha Pengolahan Gula Merah
Nira Kelapa Sawit adalah sebesar 35,44%, hal tersebut menunjukkan bahwa

setiap Rp 1nilai produk gula merah nira kelapa sawit akan diperoleh nilai tambah
sebesar Rp. 35,44.

2. Hasil analisis kelayakan Usaha Pengolahan Gula Merah Nira Kelapa Sawit
di Desa Danau Sijabut, Kecamatan Air Batu, Kabupaten Asahan, Nilai
Revenue Cost Ratio (R/C — Rasio) sebesar 1,13 menunjukkan bahwa R/C
>] maka Usaha Pengolahan Gula Merah Nira Kelapa Sawit layak untuk
dijalankan. Artinya setiap satu rupiah biaya yang dikeluarkan akan

mendapatkan penerimaan sebesar 1,13

6.2 Saran
Adapun saran dari penelitan ini adalah sebagai berikut :

1. Kepada pengelola gula merah nira kelapa sawit agar tetap memproduksi
gula merah nira kelapa sawit serta meningkatkan produksi dan membuat

kemasan yang lebih baik dan menarik.
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2. Kepada pemerintah setempat agar memperhatikan kegiatan usaha
pengolahan gula merah nira kelapa sawit agar menjadi peluang bagi
masyarakat dan meningkatkan pendapatan daerah setempat. Juga
memberikan bimbingan teknis tentang pengolahan gula merah dari nira
kelapa sawit serta memberikan subsidi tambahan yang digunakan dalam

pengolahan gula merah.
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Lampiran 1
Kuesioner Penelitian

ANALISIS NILAI TAMBAH DAN KELAYAKAN USAHA PENGOLAHAN
GULA MERAH NIRA KELAPA SAWIT (Elaeis guineensis Jacq)

(Studi Kasus : Desa Danau Sijabut, Kecamatan Air Batu, Kabupaten Asahan)

No Urut
Tanggal Wawancara:

Assalamualaikum wr.wb

Saya mahasiswa S1 Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian
Universitas Medan Area, yang saat ini sedang menyelesaikan skripsi dengan
judul “Analisis Nilai Tambah dan Kelayakan Usaha Pengolahan Gula Merah
Nira Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq) (Studi kasus : Desa Danau
Sijabut, Kecamatan Air Batu, Kabupaten Asahan.”

Sehubungan dengan hal tersebut saya meminta bantuan dalam
pengisian lembar angket ini sesuai dengan keadaan/perasaan bapak/ibu,
kuisioner ini hanya akan digunakan sebagai instrumen (data) dalam penelitian
ini.

Demikian yang dapat saya sampaikan, atas perhatian, kerja sama, dan
bantuan yang telah bapak/ibu berikan saya ucapkan terima kasih.

Wassalamualaikum wr.wb

I. Identitas Responden

Nama

Alamat :

Usia : Tahun

Jenis Kelamin :D Laki-laki D Perempuan
Pendidikan :

Pekerjaan :D Tetap D Sampingan
Status :

Jumlah Tanggungan : Orang

Lama Usaha : Tahun

II. Petunjuk Pengisian
1. Sebelum mengisi pertanyaan tersebut saya berharap ketersediaan
bapak/ibu/ untuk membaca terlebih dahulu pertanyaan-pertanyaan ini.
2. Jawablah pertanyaan dengan cara mengisi ditempat pengisian jawaban
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3. Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia dengan tanda (V) pada kolom

yang tersedia.

Terima kasih banyak untuk waktu yang telah bapak/ibu berikan, sehingga
informasi yang bapak/ibu berikan dapat berguna dalam penelitian saya ini.

1. Apa saja peralatan yang digunakan dalam pengolahan gula merah nira kelapa
sawit ?

Z
)

Peralatan

Unit

Harga/Satuan
(Rp)

Total Harga
(Rp)

Umur
Ekonomis

Tungku

Kuali besar

Sutil besar

Sutil Kecil

Ember besar

Gayung

Timbangan

Cetakan bambu

O| 0| | | | Kl W | —

Deregen

[S—
(el

Saringan

—_
—_

Timbah kecil

2. Apa saja bahan yang digunakan dalam proses pengolahan gula merah nira
kelapa sawit ?

No Bahan Jumlah Harga/Satuan Total Harga
1 Nira kelapa sawit

2 Gula putih

3 Kardus

4 Plastik gula

5 Kayu bakar

6 Tali Plastik

3. Berapakah jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan dalam proses pengolahan

gula merah nira kelapa sawit dan berapa upahnya ?

No

Tenaga Kerja

Jumlah
(orang)

Upah
(Rp)

Total Harga

(Rp)

Pengambilan nira dan memasak

Pengemas dan pencetakan
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Instrumen pertanyaan

4. Darimana sumber modal yang bapak/ibu peroleh ?

a. Modal sendiri b. Pinjaman c. Semua
5. Berapakah hasil (kg) produksi gula merah nira kelapa sawit per hari ?
Jawab :
6. Berapa kali produksi dalam seminggu ?
a. Setiap hari  b. 6 hari c. 5 hari d. 4 hari
7. Berapa harga jual gula merah nira kelapa sawit per kg ?
Jawab :
Jenis penjualan Harga/kg
- Eceran Rp.
- Agen Rp.
8. Bagaimana cara pemasaran produk gula merah nira kelapa sawit ?
a. Agen b. Jual sendiri C. Semua
9. Apakah permintaan konsumen selalu terpenuhi ?
a. Ya b. Tidak
10. Jenis gula warna apa yang bapak/ibu produksi ?
a. Hitam b. Marun c. Merah d. Semua
11. Darimana saja bahan baku berupa nira kelapa sawit didapatkan ?
a. Replanting perkebunan b. Non replanting c. Semua
12. Apakah bahan baku berupa nira kelapa sawit selalu terpenuhi ?
a. Ya b. Tidak
13. Apakah ada kendala dalam mendapatkan bahan baku nira kelapa sawit ?
a. Ya b. Tidak

14. Berapa liter air nira kelapa sawit yang didapat sekali sadapan ?
Jawab :

15. Berapa kali pengambilan bahan baku air nira kelapa sawit dalam seharinya ?
Jawab :

16. Apakah ada hambatan dalam pengambilan bahan baku air nira kelapa sawit ?
Jawab :

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document AcceZtgd 22/12/21

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)22/12/21



Suryati Purwasih - Analisis Nilai Tambah....

Lampiran 2
Data Penelitian

1. Tabulasi Data Sampel Penelitian Pelaku Usaha Gula Merah Nira Kelapa

Sawit
Lama
No Jenis Umur Pendidikan Jumlah Berusaha
Sampel Kelamin (Tahun) Tanggungan (Tahun)
1 Pria 40 SMA 3 4
2 Pria 48 SMA 5 5
2. Perhitungan Nilai Tambah (Metode Hayami)
No Nilai Nilai Rata-
Sampel I  Sampel 2 rata
1 Output 1.800 1.800 1.800
2 Bahan Baku 1800 1800 1800
3 Tenaga Kerja 8 9 8,5
4 Faktor Konversi 1 1 1
5 Koefisein Tenaga Kerja 0,004 0,005 0,0045
6 Harga Output (Rp) 12.000 12.000 12.000
7 Upah Rata-rata (Rp) 150.000 100.000 125.000
8 Harga Bahan Baku (Rp) 7.500 7.500 7.500
9 Sumbangan Input Lain (Rp) 247 250 249
10 Nilai Output (Rp) 12.000 12.000 12.000
11 Nilai Tambah (Rp) 4.253 4.250 4.252
Rasio Nilai Tambah (%) 35,44% 35,45% 35,44
12 Pendapatan Tenaga Kerja (Rp) 600 500 550
Rasio Pendapatan Tenaga
Kerja% 14,10% 11,77% 12,93
13 Keuntungan (Rp) 3.653 3.750 3.702
Bagian Keuntungan% 30,44% 31,25% 30,84
14 Marjin (Rp) 4.500 4.500 4.500
a.Pendapatan Tenaga Kerja% 13,33% 11,11% 12,22
b.Sumbangan Input lain% 54,89% 55,56% 55,22
c.Keuntungan% 81,18% 83,33% 82,25
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3. Nilai Harga Satuan Peralatan Usaha Pengolahan Gula Merah Nira Kelapa

Sawit
. Harga Satuan (Rp) Nilai Rata-rata Harga

No Jenis Peralatan Sampel 1 Sampel 2 Satuan (Rp)

1 Tungku 500.000 600.000 550.000

2 Kuali Besar 600.000 750.000 675.000

3 Sutil Besar 15.000 20.000 17.500

4 Sutil Kecil 25.000 25.000 25.000

5 Ember Besar 36.000 36.000 36.000

6 Gayung 7.000 7.000 7.000

7 Timbangan 700.000 700.000 700.000

8 Cetakan Bambu 10.000 10.000 10.000

9 Deregen 15.000 15.000 15.000
10 Saringan 5.000 5.000 5.000

11 Timbah Kecil 6.500 6.500 6.500

4. Nilai Umur Ekonomis Peralatan Usaha Pengolahan Gula Merah Nira
Kelapa Sawit

Umur Ekonomis

Nilai Rata-rata Umur

No Jenis Peralatan Sampel 1 Sampel 2 Ekonomis (Bulan)
1 Tungku 18 18 18
2 Kuali Besar 120 120 120
3 Sutil Besar 120 120 120
4 Sutil Kecil 120 120 120
5 Ember Besar 55 50 53
6 Gayung 50 48 49
7 Timbangan 100 110 105
8 Cetakan Bambu 120 120 120
9 Deregen 60 72 66

10 Saringan 36 36 36

11 Timbah Kecil 50 60 55
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5. Nilai Bahan Baku Usaha Pengolahan Gula Merah Nira Kelapa Sawit

Rata- rata Bahan Baku Nilai Rata-
rata bahan

Sampel 1 Sampel 2 baku
Manisan Nira 780 780 780
Gula Putih 1020 1020 1020
Kardus 60 144 102
Plastik Gula 3 2 2,5
Tali Plastik 2 2 2

6. Nilai Harga Bahan Baku Usaha Pengolahan Gula Merah Nira Kelapa

Sawit
Harga Bahan Baku Nilai rata-
rata harga
Bahan Baku Sampel 1 Sampel 2 B.Baku
Manisan Nira 7.500 7.500 7.500
Gula Putih 11.400 11.400 11.400
Kardus 1.200 1.500 1.350
Plastik Gula 27.000 32.000 29.500
kayu bakar 400.000 400.000 400.000
Tali Plastik 6.000 6.000 6000

7. Upah Tenaga Kerja Pengolahan Gula Merah Nira Kelapa Sawit

Upah/Hari Tenaga Kerja Total Upah Tenaga Kerja
125.000 8 1.000.000
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Lampiran 3
Dokumentasi Penelitian
1. Proses Pembuatan Kelapa Sawit

Penumbangan pohon kelapa sawit Proses penyadapan nira kelapa sawit

Pemasakan nira kelapa sawit menjadi Nira kelapa sawit yang sudah disadap
Manisan nira kelapa sawit

Manisan nira kelapa sawit Penuangan nira kelapa sawit
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Pemasakan gula merah nira Penuangan gula putih
Kelapa sawit

Pencetakan gula merah nira kelapa Pengemasan gula merah kelapa
Sawit ke dalam cetakan bambu sawit

Gula merah nira kelapa sawit
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Wawancara dan Pengisian Kuisioner Kepada Responden

Gula Merah Aren Gula Merah Nira Kelapa Sawit
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Lampiran 4

Lokasi Penelitian
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Lampiran 5

Surat Pengantar Riset/Penelitian
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